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Objektif. Berhubungan dengan perkembangan teknologi dan
komonikasi yang semakin pesat, banyak instansi pemerintahan daerah
yang membutuhkan sistem penggajian pegawai yang terkomputerisasi
sehingga agar dapat mengoptimalkan pengelolaan gaji pegawai secara
cepat, akurat serta efisien. Tetapi belum semua instansi pemerintah
daerah yang menerapkan sistem penggajian terkomputerisasi, salah
satunya pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten
Buru.
Material and Metode. Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah jenis penelitian deskritif kualitatif karena penelitian ini penulis
ingin menggali fenomena dalam proses penggajian pegawai dengan
terobosan baru yang telah dilakukan di Badan Pengelola Keuangan Dan
Aset Daerah Kabupaten Buru yaitu: membangun aplikasi berbasis web
dalam proses penggajian. Selanjutnya karena sifatnya yang lengkap,
penelitian kualitatif dapat dengan mudah membantu penulis menggali
informasi lebih dalam terkait topik penelitian, yang kemudian dapat
digunakan untuk menentukan tujuan penelitian. Sedangkan metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah model
waterfallBerisikan.
Hasil. Dari pembahasan sistem yang dilakukan maka aplikasi sistem
informasi penggajian pegawai di Badan Pengelola Keuangan Dan Aset
Daerah Kabupaten Buru dapat dikatakan berhasil karna fungsi-fungsi
button berjalan dengan baik.
Kesimpulan. Sistem penggajian pegawai yang sudah terkomputerisasi
akan dapat mempermudah proses pencarian data, dari pada masih
menggunakan software Ms. Excel.
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Objective. In connection with the rapid development of technology
and communication, many local government agencies require a
computerized employee payroll system so that they can optimize
employee salary management quickly, accurately and efficiently. But
not all local government agencies have implemented a computerized
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payroll system, one of which is the Regional Financial and Asset
Management Agency of Buru Regency.
Material and Methods. The type of research used by the author is a
type of qualitative descriptive research because this research the
author wants to explore the phenomenon in the employee payroll
process with new breakthroughs that have been made at the Regional
Financial and Asset Management Agency of Buru Regency, namely:
building a web-based application in the payroll process. Furthermore,
because of its complete nature, qualitative research can easily help the
author dig deeper information related to the research topic, which can
then be used to determine research objectives. While the system
development method used is the waterfall model.
Results. From the discussion of the system carried out, the employee
payroll information system application at the Buru Regency Regional
Financial and Asset Management Agency can be said to be successful
because the button functions run well.
Conclusion. A computerized employee payroll system will be able to
simplify the data search process, rather than still using Ms. Excel
software.

1. PENDAHULUAN
Sejalan dengan berkembangnya teknologi informasi dan komonikasi saat ini, maka

sudah sewajarnya jika instansi entah itu milik pemerintah maupun daerah mengalami
peningkatan dalam berbagai sektor. Maka dengan adanya perningkatan tersebut, instansi
membutuhkan tenaga kerja seperti pegawai yang ditugaskan instansi untuk melaksanakan
kegiatan operasional baik dalam pemerintahan maupun daerah, sehingga mengharuskan
instansi dalam mengumpulkan data yang dikelola secara efektif, agar mendapatan
informasi yang lebih akurat, efisien, dan tepat waktu serta untuk dapat
dipertanggungjawabkan dan memberi kemudahan dalam pekerjaan pegawai di instansi
tersebut.

Sistem informasi penggajian adalah suatu kerangka dari prosedur paling
berhubungan sesuai dengan skema yang menyeluruh untuk melaksanakan kegiatan dan
fungsi utama perusahan yang berhubungan dengan penggajian Brestina
(Baridwan ,2014).

Berhubungan dengan perkembangan teknologi dan komonikasi yang semakin pesat,
banyak instansi pemerintahan daerah yang membutuhkan sistem penggajian pegawai
yang terkomputerisasi sehingga agar dapat mengoptimalkan pengelolaan gaji pegawai
secara cepat, akurat serta efisien. Tetapi belum semua instansi pemerintah daerah yang
menerapkan sistem penggajian terkomputerisasi, salah satunya pada Badan Pengelola
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Buru, yang masih menggunakan sistem manual
yaitu software Ms.Excel yang kurang efektif, sehingga dapat menyebabkan kesalahan dan
keterlambatan dalam proses daftar gaji pegawai, laporan absensi, serta slip gaji. Maka dari
itu, hal ini sangatlah menghambat dalam proses penggajian pegawai yang dikarenakan
belum adanya penyimpanan database, sehingga menyebabkan menumpuknya arsip yang
suatu saat diperlukan oleh pihak instansi.

Berdasarkan dengan permasalahan yang diuraikan diatas maka penulis merancang
sebuah sistem yang terkomputerisasi yaitu sistem penggajian, dalam sistem ini penulis
mengambil judul: “Sistem Informasi Penggajian Pegawai Berbasis Web Di Badan
Pengelola Keuangan Dan Aset Daearah Kabupaten Buru”
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2. MATERIAL DAN METODE
2.1 Landasan Teori
a) Pengertian Sistem Informasi
sistem informasi adalah kegiatan dari prosedur yang diorganisasikan yang digunakan

untuk menyediakan berita pengambilan keputusan serta pengendalian di sebuah
organisasi”. Dalam kata bahasa, sistem informasi terdiri dari sistem yang bisa diartikan
menjadi deretan orang atau beberapa orang yang saling bekerja sama dan secara
terstruktur untuk memenuhi tujuan-tujuan tertentu (Hermawan,2019).

b) Pengetian Penggajian
penggajian adalah sistem yang digunakan oleh perusahan untuk pemberian upah

serta gaji kepada karyawannya atas jasa-jasa yang mereka berikan”. Gaji artinya sejumlah
pembayaran kepada pegawai yang diberi tugas administratif serta manajemen yang

biasanya ditetapkan secara bulanan. Sedangkan upah artinya imbalan yang diberikan
kepada buruh yang melakukan pekerjaan kasar dan lebih banyak mengandalkan kekuatan
fisik, jumlah pembayaran upah biasanya ditetapkan secara harian atau berdasarkan unit
pekerjaan yang diselesaikan (Studinews,2017).

c) Pengertian Web
Web adalah suatu layanan sistem informasi yang menggunakan konsep hyperlink,

yang memudahkan surfer (sebutan para pemakai komputer yang melakuka browsing atau
penelusuran informasi melalui internet). Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan
Web adalah suatu layanan atau kumpulan halaman yang berisi informasi, iklan, serta
program aplikasi yang dapat digunakan oleh surfer (Ardhana,2012).

d) Metode Pengembagan Sistem
Metode Waterfall. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode

waterfall. Metode waterfall merupakan sebuah metode yang digunakan untuk
mengembangkan suatu software yang dilakukan secara sistematik dan berurutan. (Sasmito,
2017).

e) Rekayasa Perangka Lunak
Rekayasa Perangkat Lunak (Software enginering) merupakan Pembangunan dengan

menggunakan prinsip atau konsep rekayasa dengan tujuan menghasilkan perangkat lunak
yang bernilai ekonomi yang dipercaya dan bekerja secara efisien menggunakan mesin.
(Rosa & Shalahudin, 2016).

f) Pengertian database
Database merupakan sarana yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan data, yang

disamping itu juga dapat mengatur sistem penambahan data baru, mengubah, dan
menghapus data serta hubungan antar data-data yang disimpan, sehingga ketika
dibutuhkan maka perusahaan akan dengan mudah menggunakan data yang terstruktur,
cepat dan akurat (Termas, 2018).

g) Pengetian MySQL
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MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL Database
Management System atau DBMS dari sekian banyak DBMS seperti Oracle, MS SQL, Postagre
SQL dan lainnya Prayitno & Safitri, 2015).

2.2 Metode Penelitian
a) Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian deskritif

kualitatif karena penelitian ini penulis ingin menggali fenomena dalam proses penggajian
pegawai dengan terobosan baru yang telah dilakukan di Badan Pengelola Keuangan Dan
Aset Daerah Kabupaten Buru yaitu: membangun aplikasi berbasis web dalam proses
penggajian. Selanjutnya karena sifatnya yang lengkap, penelitian kualitatif dapat dengan
mudah membantu penulis menggali informasi lebih dalam terkait topik penelitian, yang
kemudian dapat digunakan untuk menentukan tujuan penelitian. Sedangkan metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah model waterfall

b) Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi. Penulis mengamati secara langsung kegiatan terkait penggajian pegawai

yang dilakukan pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Buru selama
2 bulan terakhir. Hasil pengamatan tersebut dicatat langsung oleh penulis, dan melalui
pengamatan tersebut dapat diketahui kekurangan dan kelebihan sistem penggajian. 2.
Wawancara. Dalam kegiatan ini penulis melakukan wawancara dengan Bapak Muh Hurry,
Se. Mm selaku kepala instansi serta salah satu pegawai yaitu Ibu Yolanda Mailuhu agar
dapat memperoleh data-data serta informasi lengkap yang berhubungan dengan
penggajian pegawai yang ada pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten
Buru. 3. Studi Pustaka. Metode ini sangat membantu penulis untuk menghasilkan laporan-
laporan pendukung, seperti mencari referensi buku, jurnal dan karya ilmiah yang relevan
untuk penyusunan masalah yang termasuk dalam tugas akhir ini.

c) Analisis Sistem
1. Prosedur Penggajian Sistem Yang Berjalan. Sistem yang berjalan pada Badan

Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Buru ini, dalam proses penggajian

pegawai yang dapat dilihat pada gambar
Berdasarkan pada gambar diatas dapat dijelaskan bagaimana tahapan proses

penggajian pegawai yang masih manual yang diuraikan sebagaimana pegawai yang harus
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melakukan pengisian absen agar dapat memproses data gaji, dan meghitung Pph 21 untuk
dapat membuat slip gaji, buat daftar gaji dan mengambil gaji.

2. Prosedur Penggajian Sistem Yang Diusulkan.
d) Analisis Kebutuhan Sistem
Kebutuhan Fungsional. Kebutuhan fungsional adalah jenis persyaratan yang berisi

informasi tentang proses apa yang akan dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional juga
mencakup ujaran dan berita apa saja yang harus ada dan dihasilkan oleh sistem.
Selanjutnya kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel :

Kebutuhan Non Fungsional. Analisis kebutuhan non-fungsional mengacu pada
analisis yang diperlukan untuk menentukan spesifikasi kebutuhan sistem. Spesifikasi non-
fungsional juga mencakup elemen atau komponen apa yang diperlukan dalam sistem mulai
dari konstruksi hingga implementasi.

Pada analisis kebutuhan non-fungsional dijelaskan analisis kebutuhan perangkat
keras (Hardware), perangkat lunak (software), dan pula analisis pengguna diantaranya
sebagai berikut: 1. Perangkat Lunak (Software).

Figure 1.Kebutuhan Fungsioanl
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2. Perangkat keras (Hardware).

e) Perancangan Sistem

Pada gambar 3.3 Merupakan salah satu gambaran atau visuaisasi interaksi antara
satu aktor dengan aktor yang lainnya dalam suatu sistem . Adapun rancangan usecase
diagram sistem informasi penggajian pegawai yang terdiri dari 2 aktor utama yang saling
terkait yaitu pegawai dan admin.

Entity Relationship Diagram (ERD).
Pada gambar 3.1 adalah Entity Relationship Diagram (ERD) dari aplikasi Sistem

Informasi Penggajian Pegawai Di Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten
Buru.

f) Struktur Tabel
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Struktur tabel merupakan tabel-tabel inputan yang digunakan untuk penyimpanan
hasil ke dalam database aplikasi Sistem Informasi Penggajian Pegawai Di Badan Pengelola

Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Buru. Adapun tabel-tabel yang dimaksud yaitu
sebagai beriku :
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Implementasi sistem
Dalam proses implementasi sistem ini, penulis akan menampilkan beberapa tampilan

halaman pada Sistem Informasi Penggajian Pegawai Berbasis Web Di Badan Pengelola
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Buru.

Halaman Login Admin
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Halaman Utama Admin

Halaman Utama Pegawai
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Halaman Admin Tampilkan Data Pegawai

Halaman Admin Tambah Data Pegawai

Halaman Admin Tampilkan Data Jabatan
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Halaman Admin Tambah Data Jabatan

Halaman Tampilkan Data Kehadiran Pegawai
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Halaman Admin Input From Absensi

Halaman Admin Tampilkan Setting Potongan Gaji

Halaman Admin Input Tambah Potongan Gaji
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Halaman Admin Tampilkan Data Gaji Pegawai

Halaman Admin Cetak Daftar Gaji
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Halaman Admin Input Laporan Absensi

Halaman Admin Tampilkan Cetak Laporan Absensi
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Halaman Admin Input Slip Gaji

Halaman Admin Tampilkan Cetak Slip Gaji
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b) Pembahasan Sistem

Pengujian Sistem Informasi Penggajin Pegawai Berbasis Web Di Badan Pengelola
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Buru dapat dilakukan apabila aplikasi tersebut telah
selesai dibuat dan memastikan apakah program dari aplikasi tersebut yang akan
digunakan sudah selesai dengan rancangan awal atau belum.Pembahasan sistem yang
dimaksud pada aplikasi Sistem Informasi penggajian pegawai di Badan Pengelola
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Buru ini.
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Dari pembahasan sistem yang dilakukan maka aplikasi sistem informasi penggajian
pegawai di Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Buru dapat dikatakan
berhasil karna fungsi-fungsi button berjalan dengan baik.

4. KESIMPULAN
1. Sistem penggajian pegawai yang sudah terkomputerisasi akan dapat mempermudah
proses pencarian data, dari pada masih menggunakan software Ms. Excel.

2. Dengan adanya program aplikasi berbasis web ini, Badan Pengelola Keuangan Dan Aset
Daerah Kabupaten Buru dapat dengan mudah menginput dan menyimpan data dengan
aman.

3. Mengurangi kesalahan dan keterlambatan dalam proses data penggajian pegawai serta
memudahkan pegawai dalammembuat laporan tiap bulannya.

4. Sistem penggajian berbasis web ini sangatlah menjamin keamanan data serta adanya
hak akses yang hanya bisa dilakukan oleh pihak-pihak tertentu.
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